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KAWASAN KONSERVASI 



• DEFENISI 

Konservasi adalah upaya-upaya pelestarian lingkungan akan tetapi tet

ap memperhatikan manfaat yang bisa didapatkan pada saat itu denga

n cara tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen-konpone

n lingkungan untuk pemanfaatan di masa yang akan datang. 

Kawasan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu 

yang mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuh

an dan satwa serta ekosistemnya. 

UU No. 5 tahun 1990 tentang KSDAE           



KAWASAN  

KONSERVASI 

DI PAPUA BARAT 



KAWASAN KONSERVASI DI PAPUA 

BARAT            



KAWASAN  

SUAKA 

ALAM 



 

Cagar alam adalah kawasan suaka alam karena keadaan alam

nya mempunyai kekhasan tunbuhan, satwa, dan ekosistemnya 

atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembang

annya berlangsung secara alami. 

Di dalam cagar alam dpt dilakukan kegiatan untuk kepentingan 

penelitian dan pengembangan, ilmu pengetahuan, pendidikan, 

dan kegiatan lainnya yang menunjang budidaya. 

 

 

Suaka margasatwa adalah kawasan suaka alam yang memp

unyai ciri khas berupa keanekaragaman dan atau keunikan je

nis satwa yang untuk kelangsungan hidupnya dapat dilakuka

n pembinaan terhadap habitatnya 

Di dalam suaka margasatwa dpt dilakukan kegiatan untuk ke

pentingan penelitian dan pengembangan, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, wisata terbatas dan kegiatan lainnya yang mendu

dkung budidaya. 

 

KAWASAN SUAKA 

ALAM 

 



KAWASAN  

PELESTARIAN 

ALAM 



Taman nasional adalah kawasan pelesatarian al

am yang mempunyai ekosistem asli, dikelola de

ngan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tuj

uan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, m

enunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi.  

Taman hutan raya  

kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi t

umbuhan dan atau satwa yang alami atau buata

n, jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaat

kan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahu

an, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, p

ariwisata dan rekreasi.  

Taman wisata alam adalah kawasan pelestarian 

alam yang terutama dimanfaatkan untuk pariwis

ata dan rekreasi alam.  DESKRIPSI ISU 



Fungsi Kawasan Konservasi 

 

PERLINDUNGAN SISTEM PENYANGGA KEHIDUPAN 

PENGAWETAN KEANEKARAGAMAN JENIS TUMBUH

AN DAN SATWA BESERTA EKOSISTEMNYA 

PEMANFAATAN SECARA LESTARI SUMBER DAYA AL

AM HAYATI DAN EKOSISTEMNYA 



SISTEM PENGELOLAAN 

KAWASAN KONSERVASI 



Zona Inti (TN) 

Zona Rimba (TN) 

Zona Pemanfaatan (TN) 

Blok Perlindungan (Kecuali TN) 

Blok Pemanfaatan  (SM, TWA & TAHU

RA) 

Zona/Blok Perlindungan Bahari  

(kawasan perairan laut yang ditetapkan 

sebagai areal perlindungan) 

 

 

PERMEN LHK NO. P.76/Menlhk-Setjen/2015, tentang Kriteria 

Zona Pengelolaan TN dan Blok Pengelolaan CA, SM, Tahura 

dan TWA 



Blok Koleksi tumbuhan dan/atau satwa 

(TAHURA) 

 

Zona/Blok Tradisional  (KPA) 

 

Zona/Blok Rehabilitasi (KSA/KPA)  

 

Zona/Blok Religi, Budaya dan Sejarah (

KSA/KPA) 

 

Zona/Blok Khusus (KSA/KPA) 

  

 

 

 

  

 

PERMEN LHK NO. P.76/Menlhk-Setjen/2015, tentang Kriteria 

Zona Pengelolaan TN dan Blok Pengelolaan CA, SM, Tahura 

dan TWA 



TAMAN WISATA ALAM 

GUNUNG MEJA 



Kawasan Pelestarian Alam yang dimanfaat

kan terutama untuk kepentingan pariwisat

a alam dan rekreasi (PP No. 28 Tahun 201

1 tentang pengelolaan Kawasan Suaka Al

am dan Kawasan Pelestarian Alam), diteta

pkan berdasarkan Surat Keputusan Mente

ri Kehutanan No. SK.91/Menhut-II/2012, ta

nggal 3 Februari 2012.  

  

 

GAMBARAN UMUM 



SEJARAH SINGKAT 

KAWASAN 



PETA KAWASAN 

TWA GUNUNG MEJA 



SEJARAH SINGKAT 

KAWASAN 



Tahun 1953 

Tim Kehutanan Pemerintah Hindia Belanda mengusulkan 100 ha hutan primer dan 3

60 ha hutan sekunder sebagai hutan lindung dengan fungsi hidrologi.  

Tahun 1954 

Pendaftaran Hutan Gunung Meja pada Ordonansi Perlindungan Tanah,  

Tahun 1956  

Pembayaran ganti rugi Hutan Lindung Gunung Meja kepada 6 orang masyarakat pe

milik adat sebesar 3.075,- Golden Belanda (kwitansi pembayaran tanggal 18 Oktobe

r 1956).  

Tahun 1957  

Penetapan sebagai hutan lindung hidrologis,  

Tahun 1980 

Perubahan fungsi menjadi Taman Wisata Gunung Meja oleh Menteri Pertanian 

Tahun 1982 

Penataan Batas oleh Balai Planologi Kehutanan VI Maluku-Papua 

Tahun 1990 

Nama Taman Wisata Gunung Meja mengalami perubahan menjadi Taman Wisata A

lam Gunung Meja 

Tahun 2001 dan 2002 

Pemerintah Kabupaten Manokwari melakukan ganti rugi atas tanah kawasan TWA 

Gunung Meja kepada 64 (orang masyarakat pemegang hak ulayat yang terbagi dala

m 7 (kelompok sebesar 4.6 milyar 

Tahun 2007 

Balai Besar KSDA Papua Barat melakukan pemeliharaan jalur batas kawasan TWA 

Gunung Meja dan diketahui ada 19 pal batas (nomor 59, 61 - 65, 154, 162,176, 177, 

191-193, 205,219, 220, 227, 228)  

Tahun 2012 

Penetapan kawasan Gunung Meja sebagai Taman Wisata Alam Gunung Meja selua

s 460,25 Ha sesuai Kepmenhut No. SK.91/Menhut-II/2012 

Tahun 2016 

Penetapan KPHK Gunung Meja, Sidey – Kaironi 

SK. 457/Menlhk/Setjen/PLA.0/6/2016 (17 Juni 2016). 

 

  

  

  

  



BATAS KAWASAN 



Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kelurahan 

Amban 

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan 

Pasir Putih 

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan 

Manokwari Timur 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Keluraha

n Padarmi 

  

BATAS KAWASAN 



VISI & MISI  

PENGELOLAAN 

KAWASAN 



VISI 

”Menjadikan TWA Gunung Meja Lestari Sebagai Obyek Daya 

Tarik Wisata Alam, Laboratorium Hutan Dan Sumber Air Bagi 

Masyarakat Manokwari dan Sekitarnya” 

 

MISI 

 

Memantapkan kawasan hutan melalui peningkatan status p

engukuhan kawasan dan pemantapan kelembagaan pema

ngku kepentingan dalam pengelolaan secara kolaboratif. 

Mengembangkan kapasitas kelembagaan pengolola TWA 

Gunung Meja. 

Mengotimalkan pemanfaatan potensi sumber daya alam ha

yati dan non hayati yang memiliki nilai eksotik dan menarik 

sebagai Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam. 

Meningkatkan kualitas kawasan TWA sebagai penyedia jas

a lingkungan yang berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. 

Memantapkan upaya perlindungan dan pengamanan kawa

san TWA Gunung Meja. 

Mengoptimalkan TWA Gunung Meja sebagi obyek penelitia

n dan pengembangan ilmu pengetahuan. 



MANFAAT KAWASAN 



Sebagai Sumber Air 

TWA Gunung Meja Memiliki ± 30 mata air berupa gua-gua dan 

mata air yang tersebar  di dalam dan sekitar kawasan. Mata air t

ersebut menjadi sumber air bersih bagi kehidupan sehari-hari m

asyarakat yang tinggal di sekiitar kawasan. 

Sebagai Tempat Wisata Alam 

Situs Monumen bersejarah berupa Tugu Jepang, Goa-goa, dan 

Keanekaragaman Hayati yang beragam menjadi daya tarik yang 

dapat dimanfaatkan untuk pengembangan wisata dan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan 

Sebagai Sarana Penelitian 

Potensi Hewan dan Tumbuhan yang beragam dan cukup tinggi 

menjadikan TWA Gunung Meja sebagai salah satu sarana penel

itian bagi mahasiswa atau peneliti untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

MANFAAT TWA GUNUNG MEJA  

BAGI MASYARAKAT 



POTENSI WISATA 



BATAS KAWASAN 



UPAYA PENGELOLAAN 

KAWASAN KONSERVASI 



 

Pengelolaan KSA dan KPA adalah up

aya sistematis yang dilakukan untuk 

mengelola kawasan melalui kegiatan 

perencanaan, perlindungan, pengawe

tan, pemanfaatan, pengawasan, dan 

pengendalian.  

 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 108 tahun 2015 Tentang  

Perubahan atas Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun 2011 tentang 

pengelolaan Kawasan suaka alam  

dan Kawasan Pelestarian Alam  



TUMBUHAN LIAR 

DILINDUNGI 



 

 

Tumbuhan liar adalah tumbuhan yang hidup di alam bebas dan 

atau dipelihara, yang masih mempunyai kemurnian jenisnya 

 

UU No. 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam ha

yati dan ekosistemnya 

Damar putih Agathis labillardieri    

Wanga Pigafetta fialris    



SATWA LIAR 

DILINDUNGI 



Satwa liar adalah semua binatang yang hidup di darat, dan atau di air, dan atau di udara yang masih mempunyai sifat-sifat liar, 

baik yang hidup bebas maupun yang dipelihara oleh manusia 

UU No. 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya 

Nuri Kepala Hitam Lorius lory Bayan Ecletus roratus   Kakatua Jambul Kuning  

Cacatua galerita 

Kus kus pontai  

Spilocuscus maculatus 
Kupu-kupu sayap burung 

Ornithoptera priamus 

Julang papua 

Rhyticeros plicatus 



DILARANG 

1. Mengambil, menebang, memiliki, merusak, memusnahkan, m

emelihara,mengangkut, dan memperniagakan tumbuhan yang 

dilindungi atau bagian-bagiannya dalam keadaan hidup atau 

mati 

2. Mengeluarkan tumbuhan yang dilindungi atau bagian-bagiann

yadalam keadaan hidup atau mati dari suatu tempat di Indone

sia ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia 

DILARANG 
1. Menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki, memelihar

a, mengangkut, dan memperniagakan satwa yang dilindungi dalam 

keadaan hidup 

2. Menyimpan, memiliki, memlihara, mengangkut, dan memperniagak

an satwa yang dilindungi dalam keadaan hidup 

3. Mengeluarkan satwa yang dilindungi dari suatu tempat di Indonesia 

ke tempat lain di dalam atau di luar Indonesia 

4. Memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit, tubuh atau bagia

n-bagian lain satwa yang dilindungi atau barang2 yang dibuat dari 

bagian2 satwa tsb atau mengeluarkannya dari suatu tempat di Indo

nesia ke tempat di dalam atau di luar Indonesia 

5. Mengambil, merusak, memusnahkan, memperniagakan, menyimpa

n atau memiliki telur dan/atau sarang satwa yang dilindungi 



Tumbuhan dan Satwa yang populasinya jarang 

MENGAPA DILINDUNGI? 

Tumbuhan dan Satwa dalam bahaya kepunahan 

Tumbuhan dan Satwa merupakan jenis endemik 



Barangsiapa dengan sengaja menangkap, melukai, membunuh, menyi

mpan, memelihara, mengangkut dan memperniagakan satwa yang dilin

dungi dalam keaadan hidup maupun mati diancam dengan PIDANA pe

njara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling banyak Rp. 100.000.

000 (seratus juta rupiah) maupun karena kelalainannya diancam denga

n PIDANA penjara paling lama 1 (satu) tahun dengan denda paling ban

yak Rp. 50.000.000 (Lima Puluh Juta Rupiah) Pasal 21 ayat 2 dan Pas

al 40 Ayat 2 dan ayat 4 UU No. 5 Tahun 1990 tentang KSDAE 

 

MELANGGAR? 


